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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis siswa khususnya pada
materi persamaan garis lurus menggunakan metode penelitian deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IX SMP Negeri 20 Pekanbaru tahun pelajaran 2022-2023 sebanyak 29 orang dengan
menggunakan instrumen tes tertulis kemampuan berpikir kritis yaitu 2 butir soal dan 4 indikator berpikir
kritis. Hasil dari penelitian ini menyatakan kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator menginterpretasi
berada di kriteria sangat rendah dengan rata-rata 48,71%, indikator menganalisis di kriteria sangat rendah
dengan rata-rata 15,95%, indikator mengevaluasi di kriteria sangat rendah dengan rata-rata 37,93%, dan
indikator menginferensi pada kriteria sangat rendah dengan rata-rata 15,95%. Nilai rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IX SMP Negeri 20 Pekanbaru adalah 29,64% pada kriteria sangat rendah.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa tidak terbiasa menyelesaikan soal-soal nonrutin, siswa
perlu dibiasakan untuk mengerjakan soal-soal nonrutin untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata kunci: Kemampuan berikir kritis matematis, persamaan garis lurus
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1. Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa pengaruh terhadap perkembangan pendidikan
khususnya di Indonesia. Permendikbud Nomor 20 Tahun 2016 tentang standar kompetensi lulusan
pendidikan dasar dan menengah menyebutkan bahwa terdapat empat keterampilan abad-21 yang harus
dimiliki dan dikuasai oleh siswa, salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis
merupakan proses yang bertujuan agar seseorang dapat membuat keputusan-keputusan yang masuk akal,
sehingga dapat melakukan yang terbaik tentang apa yang dianggapnya benar (Ennis dalam Setiana, 2019).
Berpikir kritis diperlukan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari
sampai yang akan datang. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Zanthy (2016) bahwa
kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam menyikapi berbagai permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari, dengan kemampuan berpikir kritis matematis, seseorang mampu menyesuaikan, mengatur dan
memperbaiki alur berpikirnya sehingga dapat memilih keputusan yang tepat.

Salah satu pelajaran yang memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan dan untuk
menghadapi masalah kehidupan sehari-hari adalah matematika. Menurut Permendikbud No. 22 Tahun
2006 dalam Evi Selviana (2022) mulai dari sekolah dasar semua siswa perlu diberikan mata pelajaran
matematika untuk membekali siswa agar mampu berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta
mampu bekerjasama. Berdasarkan tujuan tersebut terlihat bahwa peranan matematika sangat penting
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untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa yang berguna dalam mempelajari ilmu
pengetahuan dan dalam kehidupan sehari-hari.

Berpikir kritis merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematka (Sari et al. 2016).
Kemampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan dasar yang penting untuk dimiliki siswa dalam
belajar matematika (Utari et al. 2017). Beberapa alasan yang mendasari pernyataan tersebut adalah
pertama, karena kemampuan berpikir kritis matematis termuat dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran
matematika, yaitu: melatih kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, kreatif, dan cermat, berpikir
objektif, terbuka dalam menghadapi masalah kehidupan sehari-hari, serta untuk menghadapi tantangan di
masa depan yang semakin kompleks. Kedua, dengan berpikir kritis, seseorang tidak akan mudah
menerima sesuatu tanpa mengetahui asalnya, tetapi ia dapat mempertanggungjawabkan pendapatnya
dengan alasan yang masuk akal.

Berpikir kritis dalam matematika adalah kemampuan seseorang untuk memahami permasalahan
matematika dengan menganalisis permasalahan tersebut dan memutuskan solusi yang tepat (Leny et al.
2017). Rini et al. (2017) juga mendukung pernyataan Leny et al. dengan menyatakan bahwa berpikir
kritis matematis adalah kemampuan seseorang untuk mendapatkan keakuratan dalam hal
menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi dan menginferensi. Berpikir kritis adalah aktivitas mental
seseorang dalam mengumpulkan, mengkategorikan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi agar dapat
membuat kesimpulan utuk memecahkan masalah (Amir, 2015). Sedangkan Ade Putri (2020) menyatakan
bahwa berpikir kritis matematis adalah proses berpikir untuk menyelesaikan masalah matematika dengan
cara menganalisis dan mengevaluasi informasi yang ada. Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut,
dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis matematis adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan
masalah matematika dengan menginterpretasi, menganalis, menginferensi dan mengevaluasi informasi
yang sudah ada.

Menurut Hidayanti et al. (2016) dan Pertiwi (2018) terdapat empat indikator kemampuan
berpikir kritis matematis yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Interpretasi yaitu memahami
dan mengekspresikan makna atau signifikansi dari berbagai macam situasi, kejadian, pernyataan, atau
masalah matematika. Tahap interpretasi dilakukan dengan memahami masalah yang ditunjukkan dengan
menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal dengan tepat. Menganalisis yaitu
mengidentifikasi hubungan antara informasi yang diberikan, masalah yang diselesaikan, semua konsep
yang diperlukan dalam menyusun rencana penyelesaian masalah. Tahap analisis dilakukan dengan
mengidentifikasi hubungan antara pernyataan, pertanyaan, dan konsep pada soal dengan membuat model
matematika dan memberi penjelasan dengan tepat. Evaluasi yaitu menilai kredibilitas pernyataan dan
menilai kekuatan logis dari pernyataan/penyelesaian masalah yang telah dilakukan. Tahap evaluasi
dilakukan dengan menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam
melakukan perhitungan. Inferensi yaitu menarik kesimpulan yang logis dengan memberikan semua alasan
yang penting dan masuk akal. Tahap inferensi dilakukan dengan membuat kesimpulan dengan tepat.

Kemampuan berpikir kritis matematis sangat penting ditanamkan pada siswa. Namun
kenyataannya, seperti yang diungkapkan Sanjaya dalam Setiana (2019) pencapaian kemampuan berpikir
kritis kurang diterapkan pada proses belajar mengajar di kelas. Umumnya siswa hanya diarahkan pada
kemampuan kognitif saja. Siswa diwajibkan menghafal informasi yang diperolehnya. Padahal,
kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu modal utama yang sangat penting bagi setiap orang.
Menurut kritikus Jacqueline dan Brooks dalam Febriarini dan Zhanty (2019) hanya beberapa sekolah
yang membiasakan siswanya untuk berpikir kritis. Sekolah justru menuntun siswa untuk memberikan
jawaban yang benar daripada menuntun siswa untuk dapat mengeluarkan ide atau gagasan baru maupun
mengevaluasi kesimpulan sebelumnya. Beberapa hasil studi lembaga internasional menunjukkan bahwa
kemampuan matematika siswa Indonesia masih rendah. Hasil studi Trends in Internasional Mathematics
and Science Study (TIMSS) 2015 pada bidang matematika, Indonesia menempati peringkat 44 dari 56
negara peserta. Hasil studi Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2019
menunjukkan Indonesia masih berada di peringkat 72 dari 78 negara peserta. Hasil studi TIMSS dan
PISA menyatakan bahwa skor rata-rata siswa Indonesia pada bidang matematika masih jauh di bawah
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rata-rata internasional, salah satu faktor penyebabnya adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
(Setiana, 2019).

Berdasarkan penelitian tentang kemampuan berpikir kritis yang dilakukan Sari et al. (2016) oleh
Febriarini dan Zanthy (2019), Dewi et al. (2019), Hidayat et al. (2019), Fithriyah dan Sa’dijah (2016),
kemampuan berpikir kritis siswa SMP masih tergolong rendah. Hasil penelitian Fitriyah dan Sa’dijah
(2016) menyebutkan bahwa kemampuan bepikir kritis siswa masih rendah disebabkan karena siswa
kurang mampu memahami masalah dengan baik, siswa merasa kesulitan karena siswa lupa dengan materi
yang diujikan dan mengaku tidak memperhatikan hal-hal penting yang terdapat pada soal yang diberikan.
Siswa hanya sekedar menghafal dan kurang dalam mengerjakan soal-soal latihan sehingga siswa
kesulitan dalam menyelesaikan soal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febriarini dan
Zanthy (2019) bahwa siswa tidak dapat memberikan jawaban yang diinginkan karena siswa lupa dan
tidak tahu rumus yang akan digunakan. Hasil penelitian Ismaimuza dalam Mahmuzah (2015) dan hasil
penelitian Santoso dalam Febriarini dan Zanthy (2019) menyebutkan bahwa faktor lain yang
menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa adalah kebanyakan guru matematika di jenjang
sekolah dasar dan menengah masih menerapkan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered
learning). Peran guru lebih dominan daripada siswa sehingga siswa cenderung pasif. Kegiatan
pembelajaran diawali dengan guru menjelaskan konsep secara informatif, dilanjutkan dengan
memberikan contoh soal dan diakhiri dengan memberikan soal-soal latihan. Akibatnya, siswa lebih
diarahkan pada proses menghafal daripada memahami konsep sehingga kemampuan berpikir kritis siswa
kurang berkembang.

Salah satu pelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
adalah geometri (Hidayati et al. 2016). Pada tingkatan Sekolah Menengah Pertama (SMP), salah satu
yang termuat dalam geometri adalah materi persamaan garis lurus kelas VIII (Kemdikbud, 2017).
Wahyuni et al. (2018) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa siswa tidak memahami dan merasa
kesulitan dalam menyelesaikan soal persamaan garis lurus. Persamaan garis lurus merupakan salah satu
materi yang sulit untuk dipecahkan. Siswa kesulitan menentukan titik-titik dalam bidang kartesius yang
merupakan langkah awal dalam membuat grafik persamaan garis lurus, siswa merasa bingung dalam
menyelesaikan masalah dalam bentuk soal cerita, siswa kesulitan menerjemahkan soal ke dalam bentuk
grafik, sehingga banyak siswa yang tidak tuntas dalam materi persamaan garis lurus. Novitasari dan
Fitriani (2021) juga menyebutkan bahwa saat menyelesaikan soal persamaan garis lurus, banyak siswa
yang melakukan kesalahan dikarenakan siswa tidak memahami maksud soal,siswa tidak tau rumus mana
yang seharusnya digunakan, dan siswa tidak terbiasa mengerjakan soal-soal yang berbeda dengan contoh
yang dipelajari.

Berdasarkan beberapa fakta yang telah dijelaskan, diperlukan penelitian lebih dalam guna
mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Untuk mengetahui rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa salah satu caranya adalah dengan menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa.
Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari penguasaan siswa pada materi pelajaran, salah satunya
dengan memberkan soal tes (Evi Selviana, 2022). Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal tersebut
dapat menjadi salah satu petunjuk untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui analisis
kemampuan berpikir kritis siswa diharapkan dapat mengetahui penyebab rendahnya kemampuan berpikir
kritis matematis. Apabila sudah diketahui penyebabnya maka diharapkan kesalahan yang sama dapat
dihindari oleh guru maupun siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir
kritis siswa khususnya pada materi persamaan garis lurus.
2. Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas
IX SMP Negeri 20 PEkanbaru sebanyak 29 siswa pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Objek
penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis matematis siswa pad amateri persamaan garis lurus
mengenai bentuk persamaan garis lurus berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis matematis.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah instrument tes berbentuk soal esai dan wawancara.
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Data kemampuan berpikir kritis siswa didapat dari hasil tes yang mengacu pada pedoman
penskoran dengan kriteria berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis matematis menurut Facione
dalam Pertiwi (2018) pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Indikator Keterangan Skor

Interpretasi

Tidak menulis yang diketahui dan ditanyakan 0
Menulis yang diketahui dan ditanyakan namun tidak tepat 1
Menuliskan yang diketahui saja atau yang ditanyakan saja dengan tepat 2
Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal namun kurang
lengkap 3

Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan tepat dan
lengkap 4

Analisis

Tidak membuat model matematika dari soal yang diberikan 0
Membuat model matematika dari soal yang diberikan namun tidak
tepat 1

Membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan tepat
tanpa memberi penjelasan 2

Membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan tepat
namun ada kesalahan dalam penjelasan 3

Membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan tepat dan
memberi penjelasan yang benar dan lengkap 4

Evaluasi

Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal 0
Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap dalam
menyelesaikan soal 1

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal namun
tidak lengkap atau menggunakan strategi yang tidak tepat tetapi
lengkap dalam menyelesaikan soal

2

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap
tetapi melakukan kesalahan dalam perhitungan atau penjelasan 3

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap
dan benar dalam melakukan perhitungan/penjelasan 4

Inferensi

Tidak membuat kesimpulan 0
Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan konteks
soal 1

Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun disesuaikan dengan
konteks soal 2

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks namun
tidak lengkap 3

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks soal dan
lengkap 4

Teknik analisis data dilakukan dengan tahapan mengoreksi hasil pekerjaan siswa, kemudian
dilanjutkan dengan menganalisa kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Data skor berpikir kritis
matematis siswa dianalisis menggunakan rumus persentase, sebagai berikut.

Nilai = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑥 100%

Nilai kemampuan berpikir kritis matematis yang diperoleh dari perhitungan kemudian
dikualifikasikan sesuai dengan tabel berikut ini.
Tabel 2. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Nilai (%) Kriteria
89% < 𝑋≤100% Sangat tinggi
78% < 𝑋≤89% Tinggi
64% < 𝑋≤78% Sedang
55% < 𝑋≤64% Rendah
0% < 𝑋≤55% Sangat Rendah
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Sumber: Putri, 2018.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis siswa melalui
penyelesaian soal-soal mengenai persamaan garis lurus. Indikator yang menjadi dasar penilaian siswa
adalah kesesuaian jawaban siswa dengan langkah-langkah dalam berpikir kritis yaitu menginterpretasi,
menganalisis, mengevaluasi, dan menginferensi. Berdasarkan hasil ujicoba instrument tes, pada Tabel 3
berikut ini merupakan persentase perolehan skor kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan setiap
indikator kemampuan berpikir kritis matematis.

Tabel 3. Persentase Perolehan Skor Siswa
Indikator Berpikir Kritis

Matematis Persentase Kriteria

Menginterpretasi 48,71% Sangat Rendah
Menganalisis 15,95% Sangat Rendah
Mengevaluasi 37,93% Sangat Rendah
Menginferensi 15,95% Sangat Rendah

Sumber: Olah Data Peneliti (2022)

Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas IX SMP Negeri 20 Pekanbaru adalah
29,64% pada kriteria sangat rendah. Berdasarkan nilai yang diperoleh, kemudian kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal tentang bentuk persamaan garis lurus pada materi persamaan garis lurus
dianalisis. Berikut ini penguraian dari analisis indikator kemampuan berpikir kritis matematis.

Indikator 1: Menginterpretasi
Menginterpretasi dilakukan dengan menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal

dengan tepat. Pada Tabel 3 diketahui indikator menginterpretasi tergolong sangat rendah dengan 48,71%.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas IX sangat kurang dalam memahami masalah dengan menentukan
apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari permasalahan. Banyak siswa yang melakukan kesalahan
dalam memahami masalah pada soal, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 dan Gambar 2 berikut.

Gambar 1. Kesalahan Pertama dalam Menginterpretasi
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Gambar 2. Kesalahan Kedua dalam Menginterpretasi

Pada Gambar 1 dan Gambar 2, terlihat bahwa siswa mencoba menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan pada soal, tetapi kurang lengkap. Siswa hanya menulis salah satu yang diketahui dari soal,
sedangkan ada beberapa informasi yang terdapat pada soal. Beberapa siswa tidak menuliskan yang
diketahui dan ditanyakan pada soal, dan langsung pada langkah pemecahan soal. Berdasarkan hasil
tersebut terlihat bahwa siswa tidak memahami soal yang diberikan, siswa kurang cermat dan teliti dalam
memahami soal. Hal yang sama diperoleh dari hasil penelitian Febriarini dan Zanthy (2019) bahwa siswa
melakukan kesalahan pada indikator menginterpretasi karena siswa kurang teliti dalam membaca soal.

Indikator 2: Menganalisis
Tahap analisis dilakukan dengan mengidentifikasi hubungan antara pernyataan, pertanyaan, dan

konsep pada soal dengan membuat model matematika dan memberi penjelasan dengan tepat. Indikator
menganalisis pada tabel 3 berada pada kriteria sangat rendah dengan nilai 15,95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa siswa kelas IX masih sangat kurang dalam mengidentifikasi hubungan antara
pernyataan, pertanyaan, dan konsep yang diberikan dalam soal dengan membuat model matematika.
Kesalahan yang ditemukan pada tahap ini dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4 berikut.

Gambar 3. Kesalahan Pertama dalam Menganalisis

Gambar 4. Kesalahan Kedua dalam Menganalisis

Pada gambar 3 dan 4 terlihat bahwa siswa mampu membuat model matematika namun masih
kurang tepat, siswa mencoba membuat model dalam tabel namun permisalan yang dibuat kurang tepat.
siswa telah melakukan perhitungan dengan benar tetapi siswa tidak menuliskan rumus dan langsung
masuk ke perhitungan. Hal yang sama juga ditemukan dari penelitian Dewi et al, (2019) bahwa siswa
kurang paham saat menentukan rumus awal dan menentukan penyelesaian secara sistematis. Aini dalam
Riskiyah et al. (2018) juga menyatakan bahwa salah satu kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika berbentuk soal cerita adalah memodelkan sooal ke bentuk matematika atau gambar yang
mempunyai makna terkait dengan masalah yang diberikan.
Indikator 3: Mengevaluasi
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Setelah menganalisis, maka langkah selanjutnya adalah mnegevaluasi, yaitu menggunakan
strategi yang tepat dan benar dalam melakukan perhitungan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Pada
Tabel 3 diperoleh bahwa mengevaluasi berada pada kriteria sangat rendah dengan nilai 37,93%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa kelas IX sangat kurang dalam hal menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan. Pada tahap ini kesalahan yang
dilakukan oleh siswa adalah siswa tidak menggunakan strategi yang tepat dan tidak lengkap dalam
menyelesaikan soal. Kesalahan yang ditemukan pada tahap ini dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6
berikut.

Gambar 5. Kesalahan Pertama dalam Mengevaluasi

Gambar 6. Kesalahan Kedua dalam Mengevaluasi

Pada Gambar 5 dan Gambar 6, terlihat bahwa siswa tidak melakukan perhitungan dan langsung
menuliskan jawaban yang ditanyakan pada soal. Beberapa siswa melakukan perhitungan yang tepat
namun tidak disertai penjelasan darimana perhitungan tersebut didapatkan.

Indikator 4: Menginferensi
Indikator keempat dalam ialah menginferensi. Pada indikator ini siswa melakukan pemeriksaan

hasil dengan menuliskan kesimpulan yang tepat. Dari hasil yang diperoleh pada Tabel 3 untuk indikator
menginferensi adalah 15,95% dengan kriteria sangat rendah. Hal ini menunjukkan kualifikasi rata-rata
indikator menginferensi sama dengan indikator menganalisis dan menjadi indikator dengan rata-rata
terendah. Hal tersebut dikarenakan banyaknya siswa yang tidak menuliskan kesimpulan, hanya ada
beberapa siswa yang menuliskan kesimpulan dengan tepat. Siswa hanya mengerjakan soal sampai pada
tahap mengevaluasi. Indikator menginferensi mencapai kriteria sangat rendah karena rendahnya
kemampuan siswa dalam indikator menganalisis dan mengevaluasi yang mempengaruhi rendahnya
kemampuan siswa dalam membuat kesimpulan dengan tepat (Putri, 2018). Hal serupa juga ditemukan
dari hasil penelitian Lestari dan Roesdiana (2021) bahwa siswa sudah dapat menjawab dengan benar
tetapi siswa tidak menuliskan kembali jawaban sebagai kesimpulan, siswa hanya langsung kepada inti
permasalahannya dan kurang tepat dalam menyimpulkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa tentang materi persamaan garis lurus, siswa
mengaku sudah lupa bagaimana rumus tentang gradien dan bentuk persamaan garis lurus, sehingga siswa
kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini didukung dengan pendapat Kusumaningrum
dan Aziz (2012) yang mengatakan bahwa guru hanya mengajarkan rumus matematika kemudian siswa
diminta untuk menghafalkan rumus tersebut. Siswa juga mengaku kesulitan membuat apa yang diketahui
dan ditanyakan dari soal cerita persamaan garis lurus, karena biasanya siswa hanya mengerjakan soal
yang bersifat rutin atau soal yang sama dengan contoh di buku atau yang diberikan guru, sehingga saat
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diberikan soal yang berbeda bentuknya dengan yang ada pada buku. Sehingga siswa perlu sering berlatih
mengerjakan soal-soal agar siswa terlatih menerapkan konsep-konsep yang dimiliki (Fithriyah dan
Sa’dijah, 2016). Menurut Syafruddin dan Pujiastuti (2020) kemampuan berpikir kritis dapat
dikembangkan dengan cara sering memberikan latihan-latihan dengan tingkat kesulitan yang bertahap.
Siswa juga tidak menuliskan kesimpulan dari soal yang diberikan karena siswa lupa dan hanya berfokus
pada pada penyelesaian soalnya saja.

4. Simpulan

Kemampuan berpikri kritis siswa SMP Negeri 20 Pekanbaru kelas IX termasuk pada kriteria sangat
rendah dengan nilai rata-rata 29,64%.Rata-rata indikator menginterpretasi 48,71%, indikator menganalisis
15,95%, indikator mengevaluasi 37,93%, dan indikator menginferensi 15,95%. Kesalahan yang dialami siswa adalah
siswa sudah dapat menuliskan diketahui dan ditanya pada soal namun belum lengkap, Siswa telah membuat model
matematika dan membuat permisalan namun masih kurang tepat, siswa tidak melakukan perhitungan dan
langsung menuliskan jawaban yang ditanyakan pada soal. Beberapa siswa melakukan perhitungan yang
tepat namun tidak disertai penjelasan yang tepat. Siswa tidak menuliskan kesimpulan, hanya ada beberapa
siswa yang menuliskan kesimpulan dengan tepat. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa
belum terbiasa mengerjakan soal-soal non rutin, siswa perlu dibiasakan mengerjakan soal nonrutin untuk
melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam pembelajaran di kelas, guru dapat menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi yang dapat mendorong kemampuan berpikir kritis siwa, sehingga
melibatkan siswa untuk melatih kemampuan berpikir kritis, dan memberikan tes kemampuan berpikir
kritis serta mendiskusikan hasil kerja siswa agar kemampuan berpikir kritis siswa terbekali.
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